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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adverse
childhood experience (ACE) terhadap emotional intelligence
pada dewasa awal di Kota Padang. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan skala Emotional Intelligence
dan skala Adverse Childhood Experience yang telah
dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Analisis data
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27
melalui uji normalitas, uji linearitas, dan regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional
intelligence dewasa awal berada pada kategori sedang
cenderung tinggi, sedangkan adverse childhood experience
(ace) berada pada kategori rendah. Hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan
antara adverse childhood experience (ace) terhadap
emotional intelligence (B =-0,555; p < 0,05). Artinya, semakin
tinggi adverse childhood experience (ace) yang dialami, maka
semakin rendah tingkat emotional intelligence pada dewasa
awal. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa adverse
childhood experience (ace) memberikan kontribusi sebesar
30% terhadap emotional intelligence, sementara 70%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Temuan ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap
pengalaman masa kecil dalam upaya pengembangan
kecerdasan emosional pada dewasa awal.
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1. PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang krusial karena ditandai oleh
peralihan dari ketergantungan menuju kemandirian emosional, sosial, dan ekonomi. Pada
tahap ini, individu dihadapkan pada berbagai tuntutan perkembangan, seperti membangun
identitas diri, menjalin hubungan yang bermakna, mengelola emosi secara adaptif, serta
mengambil keputusan penting terkait pendidikan, karier, dan kehidupan personal (Santrock,
2019). Keberhasilan individu dalam menjalani tugas-tugas perkembangan tersebut sangat
dipengaruhi oleh kematangan emosional, yang salah satu indikator utamanya adalah
emotional intelligence.

Emotional intelligence didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, mengelola, dan menggunakan emosi secara efektif dalam diri sendiri maupun
dalam hubungan sosial (Mayer & Salovey, 1989; Goleman, 2020). Individu dengan emotional
intelligence yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan impuls, mengelola stres,
membangun relasi interpersonal yang sehat, serta menyesuaikan diri terhadap perubahan
dan tekanan hidup. Sebaliknya, rendahnya emotional intelligence sering dikaitkan dengan
kesulitan regulasi emosi, konflik interpersonal, tingginya tingkat stres, serta meningkatnya
risiko gangguan psikologis pada masa dewasa awal.

Pembentukan emotional intelligence tidak terlepas dari proses perkembangan sejak masa
kanak-kanak. Lingkungan keluarga, kualitas pengasuhan, pengalaman relasi awal, dan kondisi
sosial-budaya berperan besar dalam membentuk pola regulasi emosi, empati, serta
keterampilan sosial individu. Mayer et al. (2008) menegaskan bahwa emotional intelligence
bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman lingkungan. Oleh karena itu,
pengalaman masa kecil yang tidak adaptif berpotensi menghambat perkembangan
kecerdasan emosional hingga dewasa.

Salah satu faktor perkembangan yang mendapat perhatian luas adalah adverse childhood
experiences (ACE), yaitu pengalaman traumatis atau penuh tekanan sebelum usia 18 tahun,
seperti kekerasan fisik, emosional, dan seksual, pengabaian, serta disfungsi keluarga (WHO,
2018). ACE bersifat kumulatif, kronis, dan dapat meninggalkan dampak jangka panjang
terhadap perkembangan neurologis, emosional, dan sosial individu. Paparan ACE yang tinggi
diketahui berkaitan dengan meningkatnya risiko gangguan regulasi emosi, rendahnya empati,
serta kesulitan dalam membangun relasi interpersonal yang sehat.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ACE memiliki hubungan yang signifikan dengan
emotional intelligence. Dewi (2022) menemukan bahwa pengalaman masa kecil yang buruk
berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan pengelolaan emosi dan keterampilan sosial
individu. Hutabarat (2024) juga melaporkan bahwa remaja dengan tingkat ACE yang tinggi
cenderung mengalami kesulitan dalam mengekspresikan dan mengendalikan emosi. Singh et
al. (2024) menegaskan bahwa ACE berdampak negatif pada komponen inti emotional
intelligence, seperti kesadaran diri, empati, dan regulasi emosi, yang pada akhirnya
memengaruhi kemampuan individu menghadapi stres dan membangun hubungan sosial.

Selain itu, penelitian Xiang et al. (2021) menunjukkan bahwa emotional intelligence
berperan sebagai mediator antara pengalaman masa kecil yang buruk dan kepuasan hidup di
masa dewasa. Individu dengan ACE tinggi cenderung memiliki emotional intelligence yang
lebih rendah, yang kemudian berkontribusi pada meningkatnya emosi negatif dan
menurunnya kesejahteraan subjektif. Temuan ini menegaskan bahwa emotional intelligence
merupakan mekanisme psikologis penting yang menjembatani dampak jangka panjang ACE
terhadap fungsi psikososial dewasa.
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Dalam konteks lokal, data BPS Sumatera Barat (2023) menunjukkan bahwa sekitar 27%
anak di Kota Padang pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Angka ini
mengindikasikan adanya potensi paparan ACE yang cukup tinggi, yang dapat berdampak
berkelanjutan hingga dewasa awal. Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti juga
menunjukkan adanya kesulitan pengelolaan emosi, empati, dan hubungan interpersonal pada
individu dewasa awal yang memiliki riwayat pengalaman keluarga yang kurang suportif.
Fenomena ini memperkuat urgensi untuk mengkaji secara ilmiah bagaimana pengalaman
masa kecil berhubungan dengan perkembangan emotional intelligence pada dewasa awal di
Kota Padang.

Meskipun penelitian mengenai ACE dan emotional intelligence telah banyak dilakukan,
sebagian besar masih berfokus pada populasi remaja atau konteks luar negeri. Kajian yang
secara spesifik meneliti dewasa awal dalam konteks budaya lokal Indonesia, khususnya di
Kota Padang, masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian penelitian memposisikan emotional
intelligence sebagai mediator, sementara kajian yang menempatkan ACE sebagai prediktor
langsung terhadap emotional intelligence masih perlu diperdalam. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran empiris mengenai hubungan dan
pengaruh ACE terhadap emotional intelligence pada dewasa awal dalam konteks sosial-
budaya setempat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Adverse
Childhood Experiences (ACE) terhadap Emotional Intelligence pada dewasa awal di Kota
Padang. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan psikologi
perkembangan dan klinis, sekaligus menjadi dasar bagi perumusan program pencegahan,
intervensi dini, serta layanan psikologis yang berfokus pada penguatan emotional intelligence
pada individu dengan riwayat pengalaman masa kecil yang kurang menguntungkan.

2. METODE
2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear
sederhana, bertujuan untuk mengetahui pengaruh Adverse Childhood Experience (ACE)
terhadap Emotional Intelligence pada dewasa awal di Kota Padang. Populasi penelitian dalam
penelitian ini adalah dewasa awal usia 18-40 tahun di Kota Padang. Sampel diambil
menggunakan non-probability sampling dengan teknik accidental sampling, yang mana teknik
penentuan sampel berupa proses pengambilan responden secara kebetulan ditemui oleh
peneliti. G*Power digunagkan sebagai alat bantu perhitungan kebutuhan sampel secara
statistik guna memastikan kecukupan statistical power penelitian. Berdasarkan perhitungan
tersebut, diperoleh jumlah minimal sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 62 responden.
Oleh karena itu, peneliti menetapkan jumlah responden sebanyak 100 dewasa awal di Kota
Padang.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form yang
terdiri dari dua instrumen psikologis. Dalam pengukuran Emotional Inteligence, peneliti
menggunakan skala Kecerdasan emosional (Maryam & Rusli, 2021) berdasarkan teori Salovey
& Mayer, mencakup aspek mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan
membina hubungan dengan jumlah aitem sebanyak 24 butir. Sedangkan untuk melihat
tingkat keterpaparan Adverce Childhod Experience peneliti menggunakan alat ukur ACE-IQ
dari WHO (2018) yang yang telah di adaptasi dari Adverse Childhood Experiences
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Questionnaire Felitti (1997) dan diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Rahapsari (2021)
yang mengukur pengabaian, kekerasan, disfungsi keluarga, dan kekerasan di luar rumah
dengan jumlah butir aitem sebanyak 27 butir. Kedua alat ukur telah melalui uji validitas isi, uji
daya diskriminasi item, dan uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
sebesar 0,913 dan 0,908.

2.3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan uji analisis regresi untuk melihat pengaruh antar variabel.
Melalui tahap persiapan dan studi literatur, uji coba instrumen, penyebaran kuesioner kepada
responden sesuai kriteria, serta pengolahan dan analisis data menggunakan SPSS. Analisis
data menggunakan regresi linear sederhana, diawali dengan uji normalitas (Kolmogorov-
Smirnov) dan uji linearitas sebagai uji asumsi. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat pengaruh Adverse Childhood Experience (ACE) terhadap
emotional intelligence.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 orang dewasa awal di Kota Padang berusia 18-40
tahun. Karakteristik yang didapatkan dari 100 orang responden yang mana berisikan
mayoritas mahasiswa perempuan sebanyak 65 orang dengan persentase 65%, sedangkan
mahasiswa laki-laki sebanyak 35 orang dengan persentase 35%. Kemudian subjek yang
menjadi responden kebanyakan berusia 22 tahun dengan jumlah 22 orang atau 22%.

3.2. Deskripsi dan Kategorisasi Data

Deskripsi data penelitian dilakukan untuk menggambarkan kondisi variabel Emotional
Intelligence dan Adverse Childhood Experience (ACE) berdasarkan data hipotetik dan empirik.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai mean empirik emotional Intelligence (79,42) lebih
tinggi dibandingkan mean hipotetik (72), yang mengindikasikan bahwa tingkat emotional
intelligence dewasa awal di Kota Padang tergolong cukup tinggi. Sebaliknya, mean empirik
ACE (50,45) lebih rendah dari mean hipotetik (67,5), yang menunjukkan bahwa tingkat
adverse childhood experience responden tergolong rendah.

Tabel 1 Deskriptif Data Statistik Emotional Intelligence

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Emotional 24 120 72 16 36 110 79,42 18,792
intelligence

Berdasarkan kategorisasi, emotional intelligence responden sebagian besar berada pada
kategori sedang hingga tinggi, dengan mayoritas pada kategori sedang (52%) dan tinggi (35%).
Ditinjau dari aspek, hampir seluruh dimensi emotional intelligence berada pada kategori
sedang, kecuali aspek mengenali emosi orang lain yang cenderung tinggi. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa emotional intelligence responden berada pada kategori sedang
cenderung tinggi.
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Tabel 2 Deskriptif Data Statistik Adverse Childhood Experience (ACE)

Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Adverse 27 108 67,5 13,5 27 89 50,45 17,371
Childhood
Experience

Pada variabel adverse childhood experience, mayoritas responden berada pada kategori
rendah (65%), diikuti kategori sedang (28%) dan tinggi (7%). Ditinjau dari aspek, yaitu
pengabaian, kekerasan, gangguan fungsi keluarga, dan kekerasan di luar rumah, seluruhnya
berada pada kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat adverse childhood experience yang relatif rendah.

Tabel 3 Kriteria Kategorisasi Skala Emotional Intelligence

Pedoman Skor Kategorisasi F %
X<(u-0) X <56 Rendah 13 13%
(u-0)<Xs(u+o) 56<X<88 Sedang 52 52%
(W+ g) <X 88< X Tinggi 35 35%
Jumlah 100 100%

Kategori emotional intelligence, sebanyak 12 orang atau 12% dari total responden yang ada
berada pada kategori rendah. Kemudian responden pada kategori emotional intelligence sedang
terdapat sebanyak 53 orang atau 53% dari keseluruhan. Pada kategori emotional intelligence
tinggi terdapat sebanyak 35 orang atau 35% dari total responden. Dengan demikian bisa ditarik
kesimpulan, bahwasanya responden dari studi ini memiliki emotional intelligence yang yang
berada pada kategori sedang cenderung ketinggi.

Tabel 4 Kriteria Kategorisasi Skala Adverse Childhood Experience (ACE)

Pedoman Skor Kategorisasi F %
X< (u-o) X<54 Rendah 65 65%
(LU-0)<X<(u+ o) 54<X<81 Sedang 28 28%
(u+0o)<X 81< X Tinggi 7 7%
Jumlah 100 100%

Kategorisasi variabel adverse childhood ecperience (ace) sebanyak 65 orang atau 65%
berada pada kategori rendah. Selanjutnya, responden dengan kategori sedang sebanyak 28
orang atau 28% dan pada kategori tinggi sebanyak 7 orang atau 7%. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa responden penelitian memiliki adverse childhood experience (ACE) dalam
kategori rendah.

3.3. Analisis Data
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian terdistribusi normal.
Dilakukan menggunakan analisis Kolmogorv Smirnov pada ketentuan nilai signifikasi 0,05

p- ISSN 2798-0014 e- ISSN 2798-2432



1637 | Indonesian Journal of Digital Business, Volume 5 Issue 4, December 2025 Hal 1632-1642

Tabel 5 Uji Normalitas
Variabel N Sig. Keterangan

Emotional intelligence

Adverse childhood 100 0,148 Normal
experience (ACE)

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai Asymp.Sig sebesar
0,148 (>0,05), sehingga dari hasil uji normalitas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 6 Uji Linearitas
Variabel N Deviation from Keterangan

Linearity

Emotional intelligence

Adverse childhood 100 0,164 Linear
experience (ACE)

Pada tabel 6 didapati bahwa nilai deviation from linearity sebesar 0,164 (>0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi dapat dianggap memenuhi asumsi linearitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel emotional intelligence dan variabel adverse

childhood experience memiliki hubungan yang linear.

Uji Hipotesis
Tabel 7 Uji Hipotesis
Variabel B Std.Error  Beta t Sig.
(Constant) 109.683  4.850 22.617 0,001
Adverse Childhood -0,600 0,091 -0,555  -6,596 0,001
Experience (ACE)

Uji hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan
koefisien regresi sebesar —0,600 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05), yang berarti adverse
childhood experience (ace) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emotional
intelligence. Semakin tinggi pengalaman masa kecil yang merugikan, semakin rendah tingkat
emotional intelligence. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 109,683 — 0,600 (ACE).
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Tabel 8 Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of

Square  the Estimate

1 0,555 0,307 0,300 15,718

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,300 menunjukkan bahwa adverse childhood
experience (ace) memberikan kontribusi sebesar 30% terhadap emotional intelligence,
sedangkan 70% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

3.5. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adverse childhood experience (ace)
terhadap emotional intelligence pada dewasa awal di Kota Padang. Temuan yang diperoleh
dari studi ini menunjukan adverse childhood experience (ace) berpengaruh signifikan
terhadap emotional intelligence pada dewasa awal di Kota Padang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Priyam et al. (2021) yang menemukan adanya pengaruh signifikan
antara Adverse Childhood Experiences (ACE) dan Emotional Intelligence (El), di mana adverse
childhood experience berdampak negatif terhadap tingkat kecerdasan emosional individu.

Adapun bentuk pengaruh signifikan yang didapatkan dari adverse childhood experience
(ace) terhadap emotional intelligence adalah pengaruh negatif. Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -0,789 dengan taraf signifikansi
<0,001 (p < 0,05). Nilai koefisien beta terstandarisasi (B) sebesar -0,547 menunjukkan bahwa
adverse childhood experience memiliki pengaruh negatif yang kuat terhadap emotional
intelligence. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
dan terdapat pengaruh antara adverse childhood experience terhadap emotional intelligence
pada dewasa awal. Artinya, semakin tinggi adverse childhood experience yang dialami oleh
dewasa awal, maka semakin rendah tingkat emotional intelligence sebaliknya, semakin
rendah adverce childhood experience maka semakin tinggi tingkat emotional intelligence.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Xiang et al. (2021) yang mengungkapkan
bahwa childhood maltreatment memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap tingkat
kepuasan hidup di masa dewasa dengan nilai B=0.207, p<0.001. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa childhood maltreatment mempengaruhi kehidupan dewasa melalui jalur mediasi yang
melibatkan kecerdasan emosional serta afek positif dan negatif. Individu yang mengalami
maltreatment cenderung memiliki kecerdasan emosional yang lebih rendah, yang kemudian
berkaitan dengan meningkatnya afek negatif dan berkurangnya afek positif, sehingga secara
tidak langsung menurunkan kepuasan hidup mereka.

Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat emotional intelligence dewasa awal di
Kota Padang tergolong dalam kategori sedang cenderung tinggi. Nilai yang didapati pada
aspek emotional intelligence secara keseluruhan tergolong dalam kategori sedang dan tinggi,
dimana aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, dan aspek
membina hubungan berada pada kategori sedang sedangkan aspek mengenali emosi orang
lain berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dewasa awal di Kota Padang memiliki tingkat emotional intelligence yang cukup baik terutama
pada aspek mampu mengenali emosi orang lain dengan lebih baik dibandingkan aspek
lainnya. Hasil ini didukung oleh penelitian Aristawati et al. (2021) yang juga menemukan
bahwa mahasiswa yang berada pada usia 20-an memiliki tingkat emotional intelligence pada
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tingkat sedang menggambarkan bahwa mahasiswa sudah mulai merasakan adanya tekanan
dari berbagai tuntutan akademik dan kehidupan sosial selama namun belum sampai pada
tingkat yang mengganggu kinerja akademik secara signifikan atau menyebabkan gangguan
serius pada kesehatan mental dan fisik.

Selanjutnya, pada hasil penelitian ini diketahui bahwa adverse childhood experience (ACE)
yang dialami oleh dewasa awal di Kota Padang masuk dalam kategori rendah. Nilai yang
didapati pada seluruh aspek adverse childhood experience, pengabaian (neglect), kekerasan
(abuse), gangguan fungsi keluarga (household dysfunction), dan kekerasan di luar rumah
(violence outside the house) rendah. Hasil ini didukung oleh penelitian Khairunnisa (2025)
yang juga menemukan bahwa adverse childhood experience lebih banyak berada pada
kategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar partisipan dewasa awal dalam
penelitian ini mengalami beberapa bentuk pengalaman masa kecil yang merugikan, namun
tidak pada intensitas yang ekstrem.

Rendahnya tingkat adverse childhood experience (ace) pada dewasa awal di Kota Padang
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya, latar belakang keluarga yang relatif
stabil, minim konflik, serta adanya kelekatan emosional yang baik antara anak dan orang tua,
sehingga keluarga tidak berperan sebagai faktor risiko, melainkan sebagai pelindung dalam
perkembangan psikologis individu (Azaria & Syakarofath, 2024: Ikrima & Khoirunnisa, 2021).
Selain itu, kuatnya nilai sosial dan religius serta keterlibatan individu dalam lingkungan sosial
membantu proses pemaknaan ulang terhadap pengalaman masa kecil secara lebih adaptif
pada dewasa awal (Khairunnisa, 2025). Faktor psikologis seperti self-compassion dan self-
esteem turut berperan dalam meningkatkan kemampuan individu menerima pengalaman
sulit tanpa mengkritik diri secara berlebihan Neff (dalam Azaria & Syakarofath, 2024).

Berdasarkan hasil data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
dewasa awal di Kota Padang memiliki tingkat adverse childhood (ace) yang beragam, dimana
hal ini mencerminkan bahwa sebagian dari mereka mengalami setidaknya satu bentuk
pengalaman masa kecil yang merugikan seperti pengabaian, kekerasan, konflik keluarga atau
beberapa kondisi lingkungan lainnya yang secara psikologis tidak mendukung. Hal ini
memperkuat temuan sebelumnya yang mengemukakan bahwa tiap individu pernah
mengalami setidaknya satu pengalaman masa kecil yang tidak menyenangkan karena hal ini
bersifat universal dan dapat terjadi pada individu dengan berbagai latar belakang sosial,
ekonomi maupun budaya tanpa terbatas pada populasi tertentu, termasuk dewasa awal yang
umumnya berada pada masa transisi kehidupan remaja menuju kehidupan dewasa (Merrick
et al., 2017; Paramita & Faradiba, 2020)

Pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan dapat membentuk cara individu
memahami, merasakan, dan mengekspresikan emosi ketika memasuki tahap dewasa awal.
Berbagai bentuk pengalaman negatif pada masa kecil, seperti pola asuh yang tidak konsisten,
konflik keluarga, atau kurangnya kehangatan emosional, dapat menghambat berkembangnya
kemampuan individu untuk mengenali dan mengelola emosi secara adaptif. Hal ini sejalan
dengan pandangan Hutabarat (2024) yang menjelaskan bahwa pengalaman masa kecil yang
penuh tekanan dapat berdampak pada rendahnya kecerdasan emosional karena individu
membawa pola respons emosional negatif hingga dewasa. Kesesuaian hasil antara kedua
penelitian ini memperkuat bukti bahwa pengalaman buruk pada masa kanak-kanak
memberikan dampak jangka panjang terhadap fungsi emosional, tidak hanya pada masa
remaja, tetapi berlanjut hingga dewasa awal. Dalam konteks dewasa awal di Kota Padang,
kondisi tersebut dapat terlihat dari bagaimana individu menghadapi tuntutan perkembangan,
seperti studi, pekerjaan, dan relasi sosial. Ketika pengalaman masa kecil yang merugikan tidak
diimbangi dengan proses pemulihan emosional yang memadai, kemampuan pengelolaan

p- ISSN 2798-0014 e- ISSN 2798-2432



PENGARUH ADVERSE CHILDHOOD EXPERIENCE (ACE) TERHADAP EMOTIONAL INTELLIGENCE PADA
DEWASA AWAL DI KOTA PADANG | 1640

emosi dapat menjadi kurang efektif, sehingga kecerdasan emosional pada tahap dewasa awal
cenderung lebih rendah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sampel
penelitian hanya terdiri dari dewasa awal di Kota Padang, sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan untuk populasi di daerah lain atau kelompok usia berbeda. Selain itu,
beberapa faktor lain yang berpotensi memengaruhi emotional intelligence, seperti dukungan
sosial, tingkat pendidikan, atau kondisi psikologis saat ini, tidak dikontrol dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan
memperluas populasi sampel, serta memasukkan variabel tambahan yang relevan untuk
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh adverse childhood
experience (ace) terhadap emotional intelligence pada dewasa awal.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence dewasa awal di Kota Padang
berada pada kategori sedang cenderung tinggi, dengan sebagian besar aspek berada pada
kategori sedang dan aspek mengenali emosi orang lain pada kategori tinggi. Adverse
childhood experience (ACE) dewasa awal di Kota Padang tergolong rendah pada seluruh
aspeknya. Selain itu, terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara Adverse Childhood
Experience (ACE) dan emotional intelligence, yang berarti semakin tinggi ACE, semakin rendah
emotional intelligence, dan sebaliknya. Dengan demikian, hipotesis penelitian dinyatakan
diterima.

Dewasa awal disarankan untuk aktif mengembangkan emotional intelligence melalui
peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi yang adaptif, dan motivasi diri guna
mendukung kesejahteraan psikologis serta kemampuan penyesuaian, khususnya bagi
individu dengan riwayat adverse childhood experience (ACE). Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji variabel lain yang relevan seperti resiliensi, dukungan sosial, dan
strategi coping, serta mempertimbangkan faktor lingkungan dan waktu pengambilan data
yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai emotional
intelligence pada dewasa awal.
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